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SUMMARY

APRIYANTI. Revenue analysis of household tempe treatment reply to the need
of life in the Kelurahan Plaju Ulu palembang City. (Supervised by NUKMAL
HAKIM and ERNI PURBIYANTI).

The purpose of this study are to: 1) Calculate the average production of
tempe in Plaju Ulu Sub-district, Palembang City, 2) To analyze the income of
tempe craftsmen business to the total income of tempe craftsman households in
Plaju Ulu Sub-district, Palembang City, 3) tempe-scale craftsmen in Plaju Ulu
Urban Village, Palembang City.

This research was conducted at Jalan Asia Plaju Ulu Village, Plaju Sub-
district, Palembang City. Determination of this location is done intentionally with
research method used is case study method. Data collection was conducted from
September to November 2017. The sampling method used was the Census
method. The data used are primary data and secondary data. Primary data was
obtained through direct interviews in the field with tempe artisans and RT
Chairman. While secondary data obtained from the office or related institutions.

The average income of tempe craftsmen in Plaju Ulu Sub-Village is
Rp6.714.860 per KK per month. The cost of decent living per person in Plaju Ulu
Urban Village is Rp 1,645,200 per month. The average requirement of life worth
of tempe craftsmen amounted to Rp5.332.916 per family. The income of tempe
craftsmen is higher than the standard of living needs of tempe craftsmen, meaning
that tempe craftsmen in Plaju Ulu Sub-district have fulfilled the need of decent
living.



RINGKASAN

APRIYANTI. Analisis Pendapatan Pengrajin Tempe Skala Rumah Tangga
Terhadap Kebutuhaan Hidup Layak di Kelurahan Plaju Ulu Kota Palembang.
(Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan ERNI PURBIYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1)Menghitung rata-rata produksi tempe
di Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang, 2)Menganalisis pendapatan usaha
pengrajin tempe skalah rumah tangga di Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang,
3)Menganalisis tingkat kelayakan hidup pengrajin tempe skala rumah tangga di
Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Asia Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan
Plaju Kota Palembang. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan
metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Pengambilan data
dilakukan pada bulan September sampai dengan November 2017. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode Sensus. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung di lapangan dengan pengrajin tempe contoh dan Ketua RT. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari kantor atau lembaga terkait.

Pendapatan rata-rata pengrajin tempe di Kelurahan Plaju Ulu Rp6.714.860
per KK per bulan. Biaya kebutuhan hidup layak per orang di Kelurahan Plaju Ulu
yaitu sebesar Rp1.645.200 per bulan. Rata-rata kebutuhan hidup layak pengrajin
tempe sebesar Rp5.332.916 per keluarga. Pendapatan pengrajin tempe lebih tinggi
dari pada standar kebutuhan hidup layak pengrajin tempe, artinya pengrajin tempe

di Kelurahan Plaju Ulu telah memenuhi kebutuan hidup layak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha kecil telah mendapatkan perhatian dari pemerintah dan masyarakat
di Indonesia. Berbagai keringanan dan kemudahan disediakan pemerintah
Indonesia untuk merangsang dan membina usaha kecil. Keringanan pajak,
kemudahan dalam perizinan, dan kemudahan mendapatkan kredit khusus telah
disediakan pemerintah. Kedudukan usaha kecil ditengah-tengah kehidupan
berusaha telah mendapatkan mendapatkan tempat, banyak menyerap tenaga kerja,
ikut melancarkan peredaran perekonomian  negara, dan  mampu hidup
berdampingan dengan perusahaan-perusahaan besar. Diakui bahwa usaha kecil
dapat memegang peranan penting dan menopang usaha besar. Usaha kecil juga
dapat berfungsi sebagai ujung tombak bagi usaha besar dengan menyalurkan dan
menjual hasil usaha kepada konsumen (Wibowo, 2000).

Pengembangan industri kecil dapat disebabkan oleh faktor kemampuan
yang bersifat alamiah (mental dan budaya kerja), tingkat pendidikan, sumberdaya
manusia, terbatasnya keterampilan, keahlian, keterbatasan modal, informasi pasar,
volume produksi yang terbatas, mutu yang beragam, penampilan yang sederhana,
infrastruktur, peralatan yang usang, beberapa kebijakan dan tingkah laku dari
pelaku bisnis yang bersangkutanLaju pertumbuhan penduduk yang semakin
meningkat memberikan efek terhadap tingginya persaingan dalam hal lapangan
pekerjaan. Salah satu lapangan pekerjaan di bidang bisnis berupa usaha kecil
seperti usaha tempe. Usaha dalam skala rumah tangga ini memiliki peranan yang
penting, vyaitu sebagai alternatif lapangan pekerjaan serta sebagai sumber
kontribusi pendapatan keluarga. (Hubies,2009)

Pendapatan para pengrajin tempe sangat tergantung dari penjualan dan
biaya yang dikeluarkan. Penjualan yang dilakukan pengrajin tempe belum mampu
mendatangkan keuntungan yang optimal karena harganya yang murah, dan disisi
lain biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku semakin besar dengan adanya krisis

ekonomi yang sering terjadi di Indonesia. Keberadaan ini sangat mempengaruhi



efisiensi usaha pengrajin tempe, sehingga banyak pengrajin tempe yang tidak
mampu berproduksi lagi (Sari, 2002).

Pemenuhan kebutuhan akan makanan dan gizi tidak terlepas dari peranan
usaha pengolahan pangan. Usaha kecil tempe merupakan salah satu bentuk usaha
yang bergerak dibidang pengolahan pangan yang ada di Indonesia. Peranan usaha
kecil tempe dalam mengolah hasil pertanian dapat berupa produk jadi yang dijual
langsung kepada konsumen akhir maupun produk setengah jadi. Selain itu usaha
kecil tempe juga memiliki peranan yang paling dominan, yaitu sebagai alternatif
lapangan pekerjaan serta sebagai sumber kontribusi pendapatan bagi keluarga
(Amalia, 2008).

Makanan tempe semakin populer dan meluas di masyarakat Indonesia,
Tempe semakin digemari orang bukan hanya rasanya yang gurih dan lezat, juga
memang kaya akan gizi. Kadar protein dalam tempe 18,3 gram per 100 gram
tempe merupakan alternatif sumber protein nabati, yang kini semakin populer
dalam gaya hidup manusia modern. Selain itu, tempe mengandung beberapa asam
amino yang dibutuhkan tubuh manusia Mengingat hal tersebut perkembangan
permintaan akan tempe akan semakin meningkat (Suryana, 2001).

Tingkat kesejahteraan seseorang merupakan salah satu faktor penting dalam
sektor pembangunan . Pemenuhan hidup layak berkaitan erat dengan pendapatan .
Hal ini karena pemenuhan kebutuhan hidup layak ditentukan berdasarkan dari
pendapatan dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang dihitung berdasarkan harga-
harga kebutuhan pokok baik sandang, pangan, dan papan yang berlaku di desa
terebut. Banyak cara yang dapat dijadikan untuk menentukan kesejahteraan salah
satunya adalah membandingkan pendapatan total keluarga dengan standar
kebutuhan hidup layak yang dikeluarkan oleh departemen tenaga kerja dan
transmigrasi (Deptnakertrans, 2005).

Berdasarkan uraian di atas, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “Analisis Pendapatan Pengrajin Tempe Skala Rumah Tangga Terhadap

Kebutuhaan Hidup Layak di Kelurahan Plaju Ulu Kota Palembang”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan

untuk diteliti sebagai berikut :

1.
2.

Berapa rata-rata produksi tempe di Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang?
Berapa pendapatan pengrajin tempe skala rumah tangga di Kelurahan Plaju
Ulu, Kota Palembang?

Bagaimana tingkat kelayakan hidup pengrajin tempe skala rumah tangga di

Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian adalah :

1.

Menghitung rata-rata produksi tempe di Kelurahan Plaju Ulu, Kota
Palembang.

Menganalisis pendapatan usaha pengrajin tempe skala rumah tangga di
Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang.

Menganalisis tingkat kelayakan hidup pengrajin tempe skala rumah tangga di

Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1.

Memberikan gambaran mengenai standar kebutuhan hidup layak baik secara
fisik, non fisik dan sosial bagi pengrajin tempe skala rumah tangga di
Kelurahan Plaju Ulu, Kota Palembang.

Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian

selanjutnya.
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